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MOTTO 

 

 

 

َ مَعنَاَ  لا تحَْزَنْ إنَِّ اللََّّ

Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita 

(QS: At Taubah 9:40) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. “Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain), dan hanya kepada Tuhanmu engkau berharap” 

(Q.S Al Insyirah 6-8) 

 

 

Jika semua doa di jabah oleh Allah, 

Kita tidak pernah akan belajar arti kesabaran. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA NONFISIK 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN MARKETING FUNDING  

DIMEDIASI STRESS KERJA  (STUDI  KASUS PADA BANK 

MUAMALAT KC YOGYAKARTA) 

  

 

Abstrak 

 

Beban kerja akan berpengaruh pada stres kerja baik itu stres yang bersifat 

positif. Kinerja yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap performa dari 

produk yang dihasilkan. Penelitian yang dilakukan di bank muamalat KC 

Yogyakarta ini bertujuan untuk melihat beban kerja dan lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja melalui variabel intervening. 

Menggunakan analisi jalur, penelitian ini ,melibatkan 36 orang karyawan pada 

divisi marketing funding menggunakan teknik quisioner. Hasilnya beban kerja 

dan lingkungan kerja non fisikmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja namun beban kerja terhadap stres kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

tidak memiliki pengaruh signifikan. Sementara beban kerja dan lingkungan kerja 

nonfisik melalui stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

 

Kata kunci : Beban Kerja, Analisi jalur, Kinerja 
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ABSTRAC 

 

THE EFFECT OF WORK LOAD AND NONPHYSICAL WORK 

ENVIRONMENT TO EMPLOYEE MARKETING FUNDING 

PERFORMANCE IN MEDIATION OF WORK STRESS (Case Study at 

Bank Muamalat KC Yogyakarta) 

 

Workload will affect both work stress and positive stress. Good performance will 

certainly affect the performance of the product produced. The research conducted at 

Yogyakarta Muamalat KC bank aims to see the workload and non-physical work 

environment on employee performance through work stress through intervening 

variables. Using path analysis, this study involved 36 employees in the marketing funding 

division using a questionnaire technique. The result is workload and non-physical work 

environment has a significant effect on performance but workload on work stress and 

work stress on performance has no significant effect. While workload and non-physical 

work environment through work stress have a significant effect on performance. 

 

 

 

Keywords: Workload, Path analysis, Performance 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebuah organisasi atau perusahaan dapat dianalogikan sebagai tubuh 

manusia. Jika salah satu dari anggota tubuh itu terganggu, maka akan 

menghambat keseluruhan gerak sehingga menyebabkan seluruh tubuh 

merasa sakit dan menyebabkan individunya tidak dapat berfungsi secara 

normal. Salah satu komponen  yang  pasti ada di setiap perusahaan adalah  

karyawan. Karyawan yang merupakan tenaga kerja atau tenaga penggerak 

roda organisasi atau perusahaan tentunya merupakan  salah satu komponen 

penentu berhasil tidaknya sebuah perusahaan maka sangat jelas bahwa 

menurunnya kinerja karyawan akan berdampak negatif bagi perusahaan. 

Karyawan merupakan suatu sumber daya yang terpenting bagi 

perusahaan, dengan karyawan yang memiliki kemampuan dan pengetahuan 

yang luas maka akan memberikan nilai positif bagi perusahaan. Dalam 

kenyataannya perusahaan hanya mengharapkan kinerja terbaik dari 

karyawannya. Kinerja karyawan yang optimal akan memberikan suatu 

manfaat yang optimal pula untuk perusahaan. Jika karyawan mempunyai 

kinerja yang baik maka output yang dihasilkan karyawan tersebut juga baik 

untuk kemajuan perusahaan.  

Kinerja karyawan atau prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seseorang atau 
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kelompok maupun tim kerja dalam melaksanakan tugas yang telah 

dibebankan oleh perusahaan kepadanya (Hasibuan, 2002). Kinerja adalah 

hasil dari pekerjaan seseorang atau sekelompok orang secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang telah diberikan 

(Mangkunegara, 2006).  

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja seorang karyawan 

dalam memenuhi dan menjalankan tugas-tugas pokok yang dibebankan 

kepadanya sehingga dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu 

mempunyai prestasi kerja yang baik atau buruk (Soedarsono, 2007). 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik ia melaksanakan 

tugas maupun tanggung jawabnya akan semakin tinggi pula tingkat kinerja 

karyawan di dalam organisasi tersebut. 

(Fahmi, 2014) mendefinisikan kinerja sebagai suatu hasil yang 

diperoleh suatu organisasi baik bersifat profit maupun non profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu. Hal ini bisa bersifat individual, 

karena tiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga baik dan tidaknya kinerja 

suatu individu sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu organisasi. 

Kinerja yang tinggi akan membuat karyawan semakin loyal terhadap 

organisasi, semakin termotivasi, bekerja dengan perasaan senang dan yang 

lebih penting dapat memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas 

yang tinggi. Namun terkadang, dapat menyebabkan individu tidak mampu 
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melepaskan diri dari tekanan yang dihadapi, bila kondisi ini berlangsung 

secara terus menerus maka dapat berpotensi pada kecemasan hingga stress 

(Nurhendar, 2007).   

Dilansir dari Wartakotalive.com pada tanggal 21 Maret 2019 

“Karyawati Bank BRI, Meritha Vridawati (26) ditemukan tewas di selokan 

air dekat Thamrin City, Jalan Boulevard, Kebon Melati, Tanah Abang, 

Jakarta Pusat, Senin (8/1/2018) pagi. Ia diduga tewas setelah terjun bebas 

dari area parkiran di lantai 10. Kapolres Metro Jakarta Pusat, Kombes Roma 

Hutajulu mengatakan korban diduga nekad mengakhiri hidupnya 

lantaran stres akibat tekanan pekerjaan.” Dari kasus tersebut menunjukkan 

bahwa stres kerja yang berlebihan juga dapat dialami oleh karyawan 

perbankan dan jika tidak ditangani dapat berbahaya, bahkan sampai bunuh 

diri. 

Apabila berbicara tentang stress, maka salah satu kesulitan dalam 

melakukan penelitian adalah ketidaksesuaian tentang bagaimana stress 

didefinisikan dan dioperasionalkan (Cooper et al., 2001 dalam Soylu, 2008). 

Stress sendiri merupakan hasil reaksi emosi dan fisik akibat kegagalan 

individu beradaptasi pada lingkungan (Nurhendar, 2007) dan terkadang 

"stress" juga disamakan dengan tekanan berlebihan yang merugikan 

seseorang (NIOSH, 1998), seperti memberikan dampak negatif terhadap 

kesehatan karyawan dalam bentuk ketegangan kerja dan kelelahan (Kumar 

& Jain, 2012) hingga pola makan yang salah dan akan berujung pada 

obesitas serta penyakit jantung (Dhani, 2017). Akan tetapi stress juga dapat 

http://wartakota.tribunnews.com/tag/bri
http://wartakota.tribunnews.com/tag/stres
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diartikan sebagai tekanan atau tantangan yang bahkan dapat merangsang 

dan menguntungkan (Soylu, 2008) karena pada saat tingkat stress relatif 

rendah sindrom ini dapat menjadi kekuatan positif yang dapat membuat 

sumberdaya mampu menguasai perubahan yang diinginkan serta dapat 

mencapai suatu hasil (Daft, 2003). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Alkubaisi, 2015), stress kerja menuntut usaha ekstra pada kinerja individu 

yang kadang tidak sebanding dengan kemampuan sehingga menyebabkan 

stress kerja dan tingkat tekanan dengan intensitas tergantung pada 

kemampuan tiap individu.  

Penelitian awal terkait stress kali pertama dilakukan oleh Hans Selye, 

seorang ahli endokrin pada tahun 1930. Di tahun 1950, ia menulis artikel 

pertama tentang stress lalu diikuti dengan banyaknya artikel serupa, 

penelitian dan eksperimen tentang stress dengan perbedaan definisi (Soylu, 

2008). Di awal 1956-1977 stress kerja tidak dikonseptualisasikan sebagai 

penyakit akibat kerja, namun dipahami sebagai tekanan eksternal atau 

tuntutan pekerjaan dan menjadi variabel intervening yang berarti bahwa 

stress kerja digambarkan sebagai faktor penyebab suatu penyakit (Soylu, 

2008).  

Stress kerja tidak hanya berdampak negatif namun juga membawa 

pengaruh positif terhadap kinerja seiring dengan meningkatnya tekanan 

yang dirasakan tiap individu (Mathur et al., 2007) dengan reaksi stress 

yang paling umum terjadi pada tuntutan pekerjaan fisik maupun mental 

(Eskelinen, 1991). Seseorang dapat di kategorikan mengalami stress kerja 
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apabila stress yang dialami juga melibatkan lingkungan sekitar atau bahkan 

organisasi dimana individu tersebut berada. Hal yang harus diperhatikan 

perusahaan untuk mengatur stress pekerja yakni yang pertama dari sisi 

organisasi seperti; beban pekerjaan yang tidak menentu, dan tenggat waktu 

yang dapat memicu stress bagi pekerja dan hubungan antar manusia di 

lingkungan kerja itu sendiri (Decilya, 2013).   

Untuk itulah fenomena terkait stres kerja di kalangan karyawan layak 

untuk mendapatkan perhatian khusus. Apabila mengacu pada beberapa 

pernyataan diatas, pada dasarnya kinerja karyawan dapat ditingkatkan 

melalui berbagai macam cara, salah satunya dengan meminimalisir kadar 

stress yang kemungkinan dialami oleh masing-masing individu. Dalam 

artian, kinerja karyawan dalam suatu perusahaan akan bagus apabila stress 

kerja yang dirasakan karyawan rendah. Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan yakni dengan memproporsi beban kerja yang dirasakan 

karyawan dan memperbaiki lingkungan kerja dimana karyawan tersebut 

berada.   

Beban kerja sendiri dapat dikatakan sebagai sesuatu yang muncul dari 

interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja dimana ia ditempatkan, 

keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari pekerja (Kasmarani, 

2012). Bila tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun 

non fisik, keahlian, dan waktu yang tersedia, maka salah satu masalah yang 

kerap dihadapi dalam kaitannya dengan situasi dan kondisi dalam 

lingkungan kerja adalah timbulnya stres kerja berkepanjangan (Haryanti et 
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al., 2013). Beban kerja sendiri merupakan kontributor penting untuk stres, 

tergantung dari tiap individu menghadapinya. French & Caplan (1973) 

membedakan beban kerja menjadi; Kuantitatif yang mengacu pada 

banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan dan Kuantitatif yang mengacu 

pada tingkat kesulitan suatu pekerjaan. Pada penelitian Shabbir & Naqvi 

(2017) beban kerja dan kompleksitas kerja memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap stres kerja, sementara stres kerja memiliki dampak 

negatif pada kinerja pekerjaan. Sementara Prihatini (2007) menyatakan 

adanya hubungan signifikan antara beban kerja dengan stres kerja perawat. 

Desai (1993) pun menunjukkan bahwa di level manajemen yang lebih 

tinggi dan menengah memiliki tingkatan stres dan beban kerja yang lebih 

tinggi dan simultan dengan faktor beban kerja mental sebagai kontribusi 

utama untuk prediksi tekanan, selain itu pula Bruggen (2015) menunjukkan 

adanya hubungan positif antara beban kerja dan kinerja. 

Variabel yang mempengaruhi kinerja selain beban kerja dan stress 

kerja dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang 

baik akan memberikan pengaruh yang baik pula di dalam kinerjanya, 

namun apabila lingkungan kerja buruk maka akan memberikan pengaruh 

yang buruk pula dalam kinerjanya.    

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di dalam tempat seorang 

pekerja baik itu secara fisik maupun non fisik Nurdin dan Djaelani (2017). 

Lingkungan kerja fisik yaitu seluruh keadaaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 
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secara langsung maupun tidak langsung Maqfiranti, Sjahruddin, dan Anto 

(2014).  Karena lingkungan kerja fisik disuatu bank merupakan sebuah 

keniscayaan karena sudah sangat memadai dan nyaman karena bergerak di 

bidang jasa melayani nasabah terkhusus jasa keuangan. 

Faktor lingkungan non fisik atau psikis adalah hal-hal yang 

menyangkut dengan hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan antara lain pekerjaan yang 

berlebihan, sistem pengawasan yang buruk, frustasi, perubahan dalam 

segala bentuk, perselisihan antar pribadi dan kelompok dan menyebabkan 

stress yang berdampak pada kinerja, Suwatno dan Priansa (2011) 

Munculnya stress, baik yang disebabkan oleh sesuatu yang 

menyenangkan atau sesuatu yang tidak menyenangkan akan memberikan 

akibat tertentu pada seseorang. Pada akhirnya ini mengarahkan semua bank 

melakukan peningkatan pada profesionalitas dalam pengelolaan sumber 

daya manusia agar perusahaan tetap eksis dan semakin produktif.  

Tabel 1.1 Data Jumlah Karyawan Bank Muamalat 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Karyawan 

tetap 

3.663 4.829 5.333 4.152 4.155 

Karyawan 

contrack 

2.320 1.790 1.056 575 289 

Total 5.983 6.619 6.389 4.727 4.444 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat 
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      Pada data diatas menjelaskan bahwa karyawan bank muamalat  

tahun teraskhir mengalami penurunan. Pada tahun 2016 sebanyak 6.389, 

sedangkan pada tahun 2017 jumlah tersebut mengalami penurunan 

sebanyak 64% yang menjadikan jumlah karyawan sebesar 4.727 dan 

terakhir pada tahun 2018 sebanyak 4.444 orang dimana jumlah ini lebih 

rendah dari tahun sebelumnya (www.bankmuamalat.com). Dimana salah 

satu penyebab penurunan karyawan ini adalah banyaknya karyawan yang 

resign karena tekanan. 

Oleh karena itu perusahaan harus mampu menjaga, memelihara dan 

mengembangkan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang berada di dalam 

perusahaan. Menurut (Wright, 2006) Manajemen Sumnber Daya Manusia 

yang efektif ditujukan bagi peningkatan kinerja perusahaan dengan 

memberikan kepuasan pada karyawan, pelanggan, inovasi, dan 

produktivitas sehingga pengelolaan SDM yang benar merupakan hal yang 

sangat penting dalam suatu organisasi / perusahaan. 

Dilansir dari jobsDB.com tentang stress berkaitan dengan profesi 

pekerjaan  Beban mental dari pekerjaan dan hubungan sosial sangat 

berpengaruh bagi stress kerja itu sendiri. Seorang konselor kesehatan 

mental di Buffalo, New York, Amerika Serikat, Deborah Legge, PhD 

mengungkapkan bahwa ada beberapa aspek yang berkontribusi atau 

memperburuk stress terhadap pekerjaan. Salah satunya adalah jam kerja 

dan beban kerja yang tidak menentu. Selain itu faktor lingkungan juga 

dapat memicu gejala stres. 

http://www.bankmuamalat.com/
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Setiap profesi pekerjaan memiliki tanggung jawab dan resiko yang 

harus dihadapi dan permasalahan stres dan depresi tidak mengenal profesi 

pekerjaan. Dan profesi marketing dan sales termasuk kedalam profesi 

pekerjaan yang dapat memicu stress dan depresi. Karena seorang marketing 

harus bekerja keras untuk mendapatkan klien atau nasabah untuk mencapai 

target. 

Penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat KC Yogyakarta yang 

memiliki visi “Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan dengan melakukan wawancara dan 

pengamatan kepada karyawan, mereka mengatakan mendapatkan target 

setiap bulannya dan juga penilaian setiap bulan yang mengharuskan mereka 

untuk memberikan performa yang baik bagi bank Muamalat. Fokus utama 

dalam penelitian ini adalah divisi marketing funding. 

Marketing funding merupakan suatu divisi yang bertugas mencari 

nasabah yang ingin menyimpan sejumlah uangnya di bank Muamalat KC 

Yogyakarta, masing-masing karyawan funding ini memiliki target sebesar 

Rp. 2 Miliar setiap bulannya, dan merupakan kebebasan karyawan tersebut 

untuk mencari dimana dan siapa saja calon nasabah yang mau menyimpan 

uangnya di bank Muamalat KC Yogyakarta. Hal ini rupanya berdampak 

pada stress yang terjadi pada pekerjaan mereka meningkat karena tekanan 

kerja yang dirasakan, karena bila seorang karyawan funding tidak bisa 

mencapai target yang ditentukan dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan, maka 
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karyawan tersebut akan langsung diberhentikan. berhubungan dengan 

kinerja karyawan bank Muamalat KC Yogyakarta.  

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti bermaksud mengangkat 

judul tentang “Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Nonfisik 

Terhadap Kinerja Karyawan Marketing Funding Di mediasi Stress Kerja  

(Studi Kasus Pada Bank Muamalat KC Yogyakarta) 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dengan mengacu pada stress kerja sebagai moderating variabel, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh  antara beban kerja terhadap kinerja karyawan 

marketing funding di bank Muamalat KC Yogyakarta?  

2. Bagaimana pengaruh antara lingkungan kerja nonfisik terhadap 

kinerja karyawan marketing funding di bank Muamalat KC 

Yogyakarta?  

3. Bagaimana pengaruh  antara stresss kerja terhadap kinerja karyawan 

marketing funding pada di bank Muamalat KC Yogyakarta?  

4. Bagaimana pengaruh antara beban kerja terhadap stress kerja 

karyawan marketing funding di bank Muamalat KC Yogyakarta?  

5. Bagaimana pengaruh antara lingkungan kerja nonfisik terhadap stress 

kerja karyawan marketing funding di bank Muamalat KC Yogyakarta?  

6. Bagaimana pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap kinerja 

melalui stress kerja pada karyawan marketing funding di bank 

Muamalat KC Yogyakarta?  
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7. Bagaimana pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja melalui stress kerja pada karyawan marketing funding di bank 

Muamalat KC Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menjelaskan pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja 

karyawan marketing funding di bank  Muamalat KC Yogyakarta 

2. Untuk menjelaskan pengaruh antara lingkungan kerja nonfisik 

terhadap  kinerja karyawan marketing funding di bank Muamalat KC 

Yogyakarta  

3. Untuk menjelaskan pengaruh  antara stresss kerja terhadap kinerja 

karyawan marketing funding pada di bank Muamalat KC Yogyakarta 

4. Untuk menjelaskan pengaruh antara beban kerja terhadap stress kerja 

karyawan marketing funding di bank Muamalat KC Yogyakarta 

5. Untuk menjelaskan pengaruh antara lingkungan kerja nonfisik 

terhadap stress kerja karyawan marketing funding di bank Muamalat 

KC Yogyakarta  

6. Untuk menjelaskan pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap 

kinerja melalui stress kerja pada karyawan marketing funding di bank 

Muamalat KC Yogyakarta. 

7. Untuk menjelaskan pengaruh signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja melalui stress kerja pada karyawan marketing 

funding di bank Muamalat KC Yogyakarta 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya dan teori-teori mengenai stress kerja, beban kerja, lingkungan 

kerja nonfisik dan kinerja karyawan dapat menjadi referensi tambahan 

dalam bidang manajemen khusunya manajemen sumber daya manusia dan 

bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut 

2. Manfaat Praktis 

Bagi manajer sumber daya manusia, hasil penelitian ini nantinya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan daya pendorong pada karyawan di bank 

Muamalat KC Yogyakarta 

3. Kontribusi Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tambahan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam industry tentang stress kerja, beban 

kerja, lingkungan kerja nonfisik yang ada hubungannya dengan kinerja 

karyawan sehingga dapat dilakukan usaha-usaha untuk meminimalisir 

stresss kerja karyawan dan mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bagian, dengan harapan 

agar lebih sistematis dan lebih mudah dipahami. Sistematika tersebut adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Menjelaskan secara umum 

latar belakang masalah dari kasus yang akan diteliti, isu-isu yang muncul 

terkait dengan stress kerja, beban kerja, lingkungan kerja nonfisik dan 

kinerja karyawan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori yang digunakan dan 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dasar bagi penelitian ini. 

Dalam bab ini juga  menggambarkan hipotesis dan rerangka teoritis 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian dan 

metode analisis penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab pembahasan, berisi tentang analisis data dan intepretasi hasil 

sebagai pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup, berisi kesimpulan dan hasil analisis penelitian dan saran 

bagi peneliti selanjutnya mengenai beban kerja, lingkungan kerja nonfisik, 

stress kerja dan kinerja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut, 

1. Analisis pengaruh X1 terhadap Y: dari analisis di atas diperoleh nilai 

signifikansi X1 sebesar 0,034 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X1 terhadap Y. 

2. Analisis Pengaruh X2 terhadap Y: dari analisa diperoleh nilai 

signifikansi X2 sebesar 0,026 <  0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Y. 

3. Analisis pengaruh Z terhadap Y: dari analisa diperoleh nilai 

signifikansi Z sebesar 0,145 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh signifikan Z 

terhadap Y. 

4. Analisis pengaruh X1 terhadap Z: dari analisis di atas diperoleh nilai 

signifikansi X1 sebesar 0,324 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh signifikan X1 terhadap 

Z. 

5. Analisis pengaruh X2 terhadap Z: dari analisis di atas diperoleh nilai 

signifikansi X2 sebesar 0,016 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Z. 

6. Analisis Pengaruh X1 melalui Z terhadap Y : diketahui pengaruh 

langsung yang diberikan X1 terhadap Y sebesar 0,431. Sedangkan 
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pengaruh tidak langsung X1 melalui Z terhadap Y adalah perkalian 

antara nilai beta X1 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu : 

(-0,648) x (-0,085) = 0,0551. Maka pengaruh total yang diberikan X1 

terhadap Y adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh 

tidak langsung yaitu : 0,431 + 0,0551 = 0,4861. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 

0,431 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,0551 yang berarti bahwa 

nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 

pengaruh tidak langsung, hasil ini menunjukkan bahwa hubungan 

yang sebenarnya adalah langsung. 

7. Analisis Pengaruh X2 melalui Z terhadap Y : diketahui pengaruh 

langsung yang diberikan X2 terhadap Y sebesar 0.653. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung X2 melalui Z terhadap Y adalah perkalian 

antara nilai beta X2 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu : 

1,640 x (-0,085) = -0,1394. Maka pengaruh total yang diberikan X1 

terhadap Y adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh 

tidak langsung yaitu : 0,653 + (-0,1394) = 0.5136. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 

0,653 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,1394 yang berarti 

bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 

pengaruh tidak langsung, hasil ini menunjukkan bahwa hubungan 

yang sebenarnya adalah langsung. 
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8. Analisis Keberadaan Variabel Intervening : berdasarkan nilai R
2 

tanpa adanya variabel intervening(Z) adalah sebesar 0.998 yang 

artinya X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y sebesar 99,8% , sedangkan 

nilai R
2 

pada persamaan dengan variabel intervening(Z) diperoleh 

sebesar 0.999 yang artinya X1, X2dan Z berpengaruh terhadap Y 

sebesar 99,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

variabel intervening dapat meningkatkan besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

B. Saran  

 

1) Bagi Managemen Bank Muamalat KC Yogyakarta  

Walaupun diperoleh hasil stres kerja yang rendah, diharapkan untuk 

tetap memperhatikan kondisi setiap karyawan yang ada, karena masih 

terdapat beberapa karyawan yang mengalami stres kerja. 

2) Bagi Karyawan bank muamalat KC Yogyakarta 

Disarankan agar memperhatikan kapasitas dan kemampuan diri 

dalam bekerja, karna semakin dipaksa kemampuan individu maka beban 

kerja akan terasa berat dan akan memicu stres kerja. Untuk itu, ada 

baiknya bila karyawan selalu memiliki keberanian untuk mengajukan usul 

dan bersikap terbuka kepada perusahaan. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan menambah responden dari divisi kerja yang lainnya 

selain dari divisi produksi sebagai sampel penelitian agar hasil dapat 

digeneralisasikan dan hasil lebih umum tidak hanya terbatas pada satu 
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divisi tersebut, tetapi untuk semua divisi kerja dan merata pada tiap sub 

departemen pada Bank Muamalat Syariah Yogyakarta.  

C. Keterbatasan Penelitian  

1) Penelitian ini hanya melibatkan responden dari Divisi marketing 

funding, padahal pada Bank Muamalat Syariah Yogyakarta 

memiliki banyak divisi dan sub departemen di dalamnya yang 

kemungkinan juga merasakan stress kerja yang akibat mengalami 

beban kerja berlebih serta dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke semua 

divisi yang ada pada Bank Muamalat Syariah.  

2) Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu bahwa instrument 

pengumpulan data menggunakan kuisioner yang memungkinkan 

data diperoleh tidak dapat menggali informasi yang dibutuhkan 

secara menyeluruh dan mendalam.   

3) Dalam penelitian ini hanya membatasi 4 variabel yaitu, beban kerja 

dan lingkungan kerja nonfisik sebagai variabel independen, kinerja 

karyawan sebagai variable dependen dan stress kerja sebagai 

variable intervening. Selain itu secara teoritik, masih terdapat 

variable lain yang mempengaruhi stress kerja dan kinerja karyawan 

yang tidak dianalisi dalam penelitian ini. 
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